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ABSTRAK 

Pelepah Elaeis guineensis memiliki banyak manfaat farmakologis yang dapat 

dikembangkan, terutama sebagai antibiofilm dan antioksidan. Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa E. guineensis mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, dan steroid 

yang berfungsi sebagai antioksidan. Studi ini bertujuan untuk mempelajari aktivitas 

farmakologis pelepah E. guineensis, serta potensi antibiofilmnya. Pelepah sawit 

dimaserasi dengan aseton selama 5 hari. Evaluasi antibakteri dilakukan pada empat 

jenis bakteri, dan penilaian antibiofilm dilakukan pada S. aureus dan E. coli. Evaluasi 

potensi pelepah E. guineensis dilakukan dengan menggunakan uji antioksidan (DPPH, 

FRAP, ABTS). Hasil uji antibakteri menunjukkan aktivitas yang baik terhadap bakteri 

P. acnes. Hasil evaluasi antibiofilm menunjukkan aktivitas penghambatan yang baik 

dan stabil pada konsentrasi 1%, terutama pada fase mid-phase pada S. aureus dan fase 

maturasi untuk E. coli, meskipun efektivitas menurun pada fase eradikasi. Uji 

antioksidan menunjukkan nilai 63,93 ppm pada uji ABTS. Ekstrak E. guineensis telah 

menunjukkan potensi sebagai antibakteri P. acnes dan berpotensi sebagai antibiofilm 

dan antioksidan. 

 

Kata kunci: Sawit, Elaeis guineensis, Antioksidan, Antibakteri, Antibiofilm, ABTS 

 

ABSTRACT 

Elaeis guineensis fronds possess significant pharmacological potential, especially as 

antibiofilm and antioxidant. Previous studies have shown that E. guineensis contains 

flavonoids, alkaloids, tannins, and steroids that function as antioxidants. This study 

aims to examine the pharmacological activity of E. guineensis fronds and their 

antibiofilm potential. Palm fronds were macerated with aceton for 5 days. 

Antibacterial evaluation was conducted on four types of bacteria, and antibiofilm 

assessment was performed on S. aureus and E. coli. Evaluation of E. guineensis 

extract antioxidant activity was carried out using antioxidant tests (DPPH, FRAP, 
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ABTS). The results of the antibacterial test showed good activity against P. acnes 

bacteria. The results of the antibiofilm evaluation showed significant and 

concentration-dependent inhibitory activity at a concentration of 1%, especially in 

the mid-phase for S. aureus and the maturation phase for E. coli. However, 

effectiveness decreased in the eradication phase. The antioxidant test showed a value 

of 63.93 ppm in the ABTS test. E. guineensis extract has shown strong potential as an 

antibacterial against P. acnes and has potential as an antibiofilm and antioxidant. 

 

Keywords: Palm Oil, Elaeis guineensis, Antioxidant, Antibacterial, Antibiofilm, ABTS 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) adalah tanaman 

perkebunan utama di Indonesia yang 

berkontribusi signifikan terhadap 

perekonomian negara. Di Indonesia, ada 

lebih dari 16,83 juta hektar kelapa sawit, 

dan produksi tandan buah segar (TBS) 

mencapai 46,82 juta ton per tahun (Pusat 

Data dan Sistem Informasi Pertanian, 

2024). Tetapi pengolahan kelapa sawit 

menghasilkan banyak limbah biomassa, 

seperti pelepah, daun, dan tandan kosong, 

yang belum dimanfaatkan dengan baik. 

Jumlah pelepah sawit, yang dapat mencapai 

10 ribu pelepah per hektar setiap tahun, 

biasanya hanya ditumpuk atau dibakar, 

yang dapat menyebabkan masalah 

lingkungan (Madusari et al., 2024).  

Menggunakan limbah pelepah sawit 

sebagai sumber bahan bioaktif alam adalah 

alternatif strategis untuk meningkatkan nilai 

tambah dalam industri perkebunan. 

Menurut beberapa studi, pelepah E. 

guineensis mengandung berbagai metabolit 

sekunder, termasuk flavonoid, alkaloid, 

tanin, fenolik, dan steroid. Di antara fungsi 

farmakologis mereka yang signifikan 

termasuk antioksidan, antibakteri, 

antiinflamasi, dan antibiofilm (Ariyanti et 

al., 2024). Bakteri patogen seperti 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

membentuk biofilm, yang menyebabkan 

resistensi terhadap antibiotik dan kegagalan 

terapi infeksi kronis. Pembentukan biofilm 

menjadi tantangan besar bagi dunia medis 

(Donlan & Costerton, 2002). Oleh karena 

itu, fokus penelitian terbaru adalah mencari 

senyawa alami yang dapat menghentikan 

pembentukan biofilm. Terdapat 

kemungkinan bahwa ekstrak tumbuhan 

yang kaya akan polifenol, seperti pelepah 

kelapa sawit, akan mengganggu proses 

adhesi dan pembentukan matriks biofilm 

(Abdullah et al., 2013). Penelitian ini 

dilakukan untuk mengeksplorasi potensi 

ekstrak pelepah E. guineensis sebagai 

antibakteri, antibiofilm, dan antiinflamasi 

secara in vitro. 
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METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Peralatan gelas, lemari pendingin, 

lemari pengering, maserator, mikropipet 

(Socorex®), mortar, oven, pH meter 

(ATC®), pipa kapiler (Nesco®), pipet ukur 

(Pyrex®), pipet tetes, pipet volume 

(Pyrex®), plat KLT, pletismometer, 

propipet, rak tabung reaksi, rotary 

evaporator, sendok tanduk, sonde oral, 

spatel, spektrofotometer UV-Vis (Perkin 

Elmer UV/Vis®). Bahan yang digunakan 

pada penelitian ini, antara lain asam asetat 

glasial pro analysis (Merck), Aseton 

(Teknis), aluminium foil, aquadest 

(Teknis), bovine serum albumin (Himedia), 

Metanol (Merck®), FeCl3 10%, H2SO4 

10%, karagenan, kertas saring (Whatman 

No 1), metanol pro analysis (Merck®), 

NaCl (Merck®),  n-heksana (Teknis), Na-

CMC, natrium diklofenak (Aarti Drugs 

Limited), plat KLT (silika gel GF254), 

reagen Dragendorff, simplisia pelepah E. 

guineensis, dan tris base (Merck®), DPPH, 

FRAP dan TPTZ.  

Ekstraksi 

Pelepah kelapa sawit dibersihkan 

dengan air, kemudian dipotong, dan 

dikeringkan dalam oven selama tiga jam 

pada suhu 40 °C. Seluruh 1.500 gram bubuk 

direndam dalam aseton untuk 

mengekstraksi simplisia. Ekstraksi 

dilakukan selama lima hari dan diaduk 

setiap 6 jam. 

Uji Antibakteri 

Untuk menguji antibakteri, metode 

difusi cakram digunakan dengan 

menggunakan ekstrak sebanyak 5, 10, 15, 

20, dan 25%. Setelah media NA 

diinokulasikan dengan suspensi S. aureus, 

P. acnes, P. aeruginosa, dan E. coli, cakram 

yang telah dimasukkan ke dalam ekstrak, 

DMSO 10% (kontrol negatif), 

kloramfenikol, dan tetrasiklin (kontrol 

positif). Setelah media diinkubasi selama 24 

jam pada suhu 37 °C, jangka sorong 

digunakan untuk mengukur zona hambat 

(Setiawan et al., 2021).  

Uji Antibiofilm 

Pengujian antibiofilm dilakukan 

menggunakan metode pengenceran 

mikrobroth pada mikroplat 96 sumur 

menggunakan ekstrak pelepah E. guineensis 

dengan konsentrasi 1%, 0,5%, 0,25%, dan 

0,125% (b/v) terhadap S. aureus dan E. coli. 

Kultur bakteri disesuaikan dengan standar 

McFarland 0,5 (1,5×10⁸ CFU/mL) dalam 

medium BHI. Ekstrak diencerkan dengan 

DMSO 1%, yang berfungsi sebagai kontrol 

negatif, sedangkan kloramfenikol 1% 

digunakan sebagai kontrol positif. Setiap 

sumur diisi dengan 100 µL BHI, 50 µL 

suspensi bakteri, dan 30 µL ekstrak, 

kemudian diinkubasi pada suhu 37 °C 

selama 24 jam (fase pertengahan), 48 jam 

(fase pematangan), dan 72 jam (fase 
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eradikasi) untuk mendorong pembentukan 

biofilm (Setiawan et al., 2025). 

Aktivitas Antioksidan 

Uji DPPH 

Serangkaian tingkat konsentrasi 20, 

40, 80, 100, 120, dan 160 ppm digunakan 

untuk pengujian ekstrak. Satu mililiter 

larutan DPPH 0,4 mM dicampur dengan 

empat mililiter sampel. Larutan yang telah 

disiapkan dicampur dan disimpan di tempat 

gelap. Selanjutnya, absorbansi sampel 

diukur menggunakan UV-Vis pada panjang 

gelombang yang telah diperoleh 

sebelumnya. Analisis menggunakan 

metanol P.A sebagai blanko (Asmawati 

Saad et al., 2023). 

Uji FRAP 

Uji FRAP sampel disiapkan dengan 

konsentrasi asam askorbat 2, 4, 6, 8, dan 10 

ppm sebagai kontrol, serta konsentrasi 20, 

40, 80, 100, 120, dan 160 ppm untuk 

ekstrak. Pipet 1 mL campuran sampel ke 

dalam setiap tabung sebelum menambahkan 

3 mL reagen FRAP. Larutan diinkubasi 

pada suhu 37 °C selama 16 menit. 

Selanjutnya, absorbansi dibaca pada 

panjang gelombang yang diperoleh 

sebelumnya (596 nm). Asam askorbat 

sebagai larutan kontrol, diperlakukan sama 

seperti sampel (Knez et al., 2025). 

Uji ABTS 

Absorbansi larutan ABTS dibaca 

secara berkala hingga absorbansi berada di 

antara 0,7 dan 0,8, yang menunjukkan 

bahwa larutan siap digunakan. Untuk 

menghasilkan kontrol positif, 10 mg asam 

askorbat dilarutkan dalam 100 mL air suling 

untuk mendapatkan larutan asam askorbat 

100 ppm. Larutan stok asam askorbat 100 

ppm kemudian diencerkan menjadi 2; 4; 6; 

8; dan 10 ppm dalam labu ukur 10 mL berisi 

air suling. Larutan uji dibuat dengan 

menimbang 10 mg ekstrak tumbuhan dan 

melarutkannya dalam 100 mL air suling 

untuk mendapatkan larutan stok 100 ppm. 

Larutan stok 100 ppm kemudian diencerkan 

menjadi 20, 40, 80, 100, 120, dan 160 ppm 

(Sadeer et al., 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji antibakteri 
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Hasil menunjukkan bahwa 

peningkatan konsentrasi sampel berbanding 

lurus dengan peningkatan diameter zona 

hambat terhadap semua bakteri uji. 

Aktivitas tertinggi ditunjukkan pada 

konsentrasi 25%, terutama terhadap P. 

acnes (14,34 mm), diikuti oleh E. coli (5,7 

mm), P. aeruginosa (5,15 mm), dan S. 

aureus (2,7 mm). Fenomena ini 

menunjukkan bahwa komponen bioaktif 

dalam sampel bergantung pada konsentrasi, 

di mana jumlah senyawa aktif yang lebih 

tinggi meningkatkan penetrasi dan 

gangguan terhadap dinding sel bakteri. 

Menariknya, P. acnes menunjukkan 

sensitivitas paling tinggi terhadap ekstrak 

pada semua konsentrasi. Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh afinitas 

senyawa fenolik, flavonoid, atau terpenoid 

yang bersifat lipofilik dan mudah 

menembus dinding sel Gram-positif 

(Badaring et al., 2020). Hasil ini 

menunjukkan aktivitas antibakteri yang 

cukup terhadap P. acnes, yang relevan 

dalam pembuatan agen topikal anti-acne 

berbasis bahan alam. Namun, aktivitas 

ekstrak terhadap S. aureus dan P. 

aeruginosa masih lemah, sehingga 

fraksinasi lebih lanjut atau kombinasi 

dengan agen sinergis masih sangat 

diperlukan. 

Uji antibiofilm 
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Gambar 2. Hasil uji antibiofilm ekstrak 

pelepah E. guineensis terhadap S. aureus 

dan E. coli 

Hasil menunjukkan bahwa aktivitas 

antibiofilm telah meningkat secara 

konsentrasi-dependent. Pada fase tengah, 

persentase penghambatan tertinggi terhadap 

S. aureus dicapai pada konsentrasi 1% 

(83,28%), mendekati kontrol positif 

(89,55%). Pada fase maturasi dan eradikasi, 

aktivitas meningkat signifikan dari 

konsentrasi 0,5 hingga 1%, menunjukkan 

kemampuan untuk mencegah pembentukan 

biofilm dan merusak struktur biofilm yang 

telah terbentuk. Untuk E. coli, peningkatan 

konsentrasi juga meningkatkan aktivitas 

antibiofilm di seluruh fase. Pada konsentrasi 

1%, aktivitas tertinggi mencapai 76,42% 

(fase pertengahan), 63,78% (maturasi), dan 

79,88% (eradikasi), masing-masing hampir 

mendekati nilai kontrol positif. Secara 

umum, ekstrak menunjukkan aktivitas 

antibiofilm yang kuat pada fase mid-phase 

dan fase eradikasi. Namun, aktivitasnya 

lebih rendah pada fase maturasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa senyawa aktif dalam 

sampel mencegah pembentukan awal 

biofilm dan mengganggu struktur biofilm 

matang dengan lebih efektif daripada 

menghambat tahap pematangan. Efektivitas 

tertinggi pada fase eradikasi menunjukkan 

bahwa senyawa bioaktif memiliki 

kemampuan untuk memasuki dan merusak 

matriks biofilm yang kompleks (Topka-

Bielecka et al., 2021).  

Dibandingkan dengan E. coli, 

aktivitas antibiofilm terhadap S. aureus jauh 

lebih tinggi. Bakteri Gram-positif dan 

Gram-negatif berbeda dalam hal struktur 

biofilm. S. aureus menghasilkan biofilm 

yang lebih kaya akan polisakarida (PIA) dan 

protein adhesin, yang lebih mudah dihambat 

oleh senyawa polifenolik dan flavonoid 

(Wu et al., 2024). E. coli memiliki matriks 

biofilm kompleks yang terdiri dari selulosa, 

curli, dan protein adhesi fimbriae, sehingga 

lebih tahan terhadap penetrasi antibiotik 

(Balasubramanian et al., 2021). Beberapa 

mekanisme antibiofilm ekstrak bekerja 

antara lain: flavonoid dan fenolat dapat 

berinteraksi dengan protein permukaan 

bakteri, menghentikan ekspresi gen icaA 

dan fimH yang bertanggung jawab atas 

adhesi awal (Kashi et al., 2024). Senyawa 

fenolik memiliki kemampuan untuk 

mengurangi produksi EPS dengan menekan 

aktivitas enzim UDP-glucose 
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dehydrogenase. Akibatnya, biofilm tidak 

dapat matang secara sempurna (Rathinam et 

al., 2019). Sifat surfaktan alami terpenoid 

dan saponin dapat menurunkan tegangan 

permukaan dan merusak matriks biofilm 

(Tatli Cankaya & Somuncuoglu, 2021). 

Selain itu, aktivitas antioksidan senyawa 

bioaktif mengurangi aktivitas molekul 

sinyal seperti AHL (N-acyl homoserine 

lactone) (Hetta et al., 2024). 

Secara keseluruhan, ketiga metode uji 

menunjukkan bahwa ekstrak pelepah E. 

guineensis memiliki aktivitas antioksidan 

yang nyata dan konsisten meningkat seiring 

kenaikan konsentrasi. Aktivitas tertinggi 

diperoleh melalui metode ABTS, diikuti 

oleh FRAP, dan DPPH menunjukkan 

aktivitas paling rendah. Secara keseluruhan 

aktivitas antioksidan ekstrak pelepah E. 

guineensis termasuk dalam kategori lemah 

berdasarkan nilai IC50 yaitu lebih dari 100 

ppm kecuali metode ABTS dengan nilai 

63,93 ppm dengan kategori kuat.  

Metode ABTS mengevaluasi 

kemampuan antioksidan untuk menetralkan 

radikal kation ABTS+ oleh senyawa polar 

dan nonpolar. Hasil ini menunjukkan bahwa 

ekstrak pelepah sawit mengandung bahan 

aktif sistem berair seperti fenol hidrofilik 

dan glikosida flavonoid. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa ekstrak pelepah sawit 

mengandung senyawa fenolik, flavonoid, 

tanin, dan lignin terdegradasi yang berperan 

sebagai antioksidan (Saragih et al., 2025). 

Kandungan polifenol ini mampu 

menetralkan radikal bebas melalui donasi 

elektron atau atom hidrogen, serta chelating 

ion logam yang berperan dalam 

pembentukan radikal bebas (Amin & 

Assafa, 2025). 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak pelepah E. guineensis 

menunjukkan aktivitas antibakteri yang 

signifikan, terutama terhadap P. acnes. 

Selain itu, Ekstrak ini memiliki aktivitas 

antibiofilm yang optimal pada konsentrasi 

1%, khususnya pada fase pertengahan (mid-

phase) terhadap S. aureus. Aktivitas 

antioksidan juga terkonfirmasi, dengan 

metode ABTS menunjukkan potensi yang 

kuat (IC50 63,93 ppm). Secara keseluruhan, 

ekstrak pelepah E. guineensis berpotensi 

dikembangkan sebagai agen antibakteri, 

antibiofilm, dan antioksidan berbasis bahan 

alam untuk aplikasi biomedis. 
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